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LAMPIRAN 6
TRANSKRIP WAWANCARA

Transkrip Wawancara Informan Pertama ( Rama) :
1. Bagaimana menurut kamu definisi personal brand dalam konteks
mahasiswa?

Rama : Personal brand dalam konteks mahasiswa menurutku itu citra atau
pesan yang ingin ditampilkan oleh seseorang mahasiswa melalui perilaku atau
penampilan.

2. Menurut kamu seberapa penting sih personal branding buat mahasiswa
saat ini?

Rama : Menurutku, personal brand itu sangat penting buat mahasiswa karena
membantu mereka membedakan diri dari orang lain, membangun hubungan
komunikasi dan juga membuka peluang Kkarir.

3. Sebagai mahasiswa, apa alasan kamu memilih gaya cassual sebagai
bagian dari penampilan/OOTD?

Rama : Menurutku karena lebih nyaman, praktis dan mudah dipadukan

4. Apakah gaya casual dapat mempengaruhi kamu terlihat menonjol di
lingkungan kampus?

Rama : Menurutku iya, karena gaya casual juga lebih terlihat menonjol jika
memadukan dengan aksesoris atau elemen yang unik dan menarik.
Contohnya kaya pake topi atau kacamata.

5. Apakah kamu merasa gaya casual dapat meningkatkan rasa percaya diri
ketika mengenakannya?

Rama : lya, saya merasa lebih percaya diri ketika menggunakan gaya casual
karena nyaman dan menjadi diri sendiri.

6. Menurut kamu, apakah gaya cassual yang kamu kenakan dapat
meningkatkan personal brand kamu sebagai seorang mahasiswa?

Rama : Gaya casual yang aku pake ini bisa meningkatkan personal branding
aku, karena menunjukkan sisi diri pribadi aku yang terlihat santai.
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7. Bagaimana persepsi kamu jika ada seseorang yang memberikan kritik
atau saran terkait penampilan/OOTD casual kamu?

Rama : Lebih terbuka terhadap kritik atau saran itu sih.

8. Apa persepsi kamua saat melihat orang yang mengenakan gaya casual
sama seperti kamu?

Rama : Kalo aku ngerasanya seneng ngelihat orang lain yang memiliki selera
outfit yang sama, karena darisitu bisa keliatan kalo gaya ini populer dan
diterima dikalangan mahasiswa.

9. Apa yang menarik dari gaya casual yang kamu kenakan dibandingkan
dengan gaya berpakaian lainnya?

Rama : Kalo menurutku gaya yang akau pake ini fleksibel terus nyaman sih,
karena bisa beraktifitas bebas sesuai tema outfit aku ya cassual itu, jadi kayak
kesehariannya pas di kampus. Outfit ini juga gampang di mix and match gitu.

Transkrip Wawancara Kedua ( Rama ) :
Bagaimana OOTD kamu saat di rumah, apa yang kamu pake?

Rama : Di rumah biasanya aku pake yang nyaman-nyaman aja, contohnya
kaya pake kaos bawahannya training gitu.

Apakah kamu merasa lebih nyaman pake pakaian tertentu di rumah
dibandingkan di kampus?

Rama : lya, kalo dibilang nyaman aku lebih nyaman di rumah, karena kan
kalo di rumah bisa pake yang santai-santai gitu daripada di kampus. Kalo di
kampus aku emang pake OOTD-an atau outfit-an.

Seberapa besar perbedaan OOTD kamu mencerminkan identitas diri kamu
yang sebenernya?, apakah kamu merasa lebih menjadi “diri sendiri” di
kampus atau di rumah?

Rama : Lumayan besar kak, karena OOTD aku itu sepenuhnya ngecerminin
identitas atau diri aku sendiri, outfit yang aku pake di kampus itu cenderung
emang pengen ngenunjukkin sisi diri aku yang beda daripada waktu aku di
rumah. Dan aku lebih jadi diri sendiri waktu di kampus kan aku bebas
ngeekspresiin diri aku atau outfit yang aku pake juga.
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Menurut kamu, apakah OOTD di kampus bisa diibaratkan sebagai “panggung
depan” kamu dimana kamu ingin memberikan pengaruh terhadap orang lain?

Rama : lya bener kak, karena OOTD waktu di kampus itu bisa diibaratin jadi
panggung depan aku, dimana aku pengen ngasih kesan yang beda atau kalo
aku pengen ngasih kesan ke orang-orang Rama tuh kayak gini, dan itu
ngebuat aku gampang dikenalin juga kak.

Bagaimana dengan OOTD kamu saat di rumah? Apakah kamu melihatnya
sebagai “panggung belakang” dimana kamu merasa lebih bebas dan nyaman?

Rama : Kalo waktu di rumah ya pake kaos sama bawahan training, aku juga
ngelihatnya “ya emang ini yang aku pake waktu di rumah” jadi lebih bebas
dan seleluasa juga.

Transkrip Wawancara Informan Kedua ( Nana) :

Bagaimana menurut kamu definisi personal brand dalam konteks mahasiswa?

Nana : Menurut aku bisa di definisiin yaitu cara seorang mahasiswa
mempresentasikan dirinya melalui penampilan, perilaku dan juga prestasi.
Hal tersebut juga mencakup bagaimana diri pribadi pengen dikenal dan di
ingat sama teman ataupun dosen.

Menurut kamu seberapa penting sih personal branding buat mahasiswa saat
ini?
Nana : Sangat penting, karena bagi mahasiswa bisa membantu mereka

menonjol di tengah persaingan yang ketat dan juga bisa membuka peluang-
peluang baru.

Sebagai mahasiswa, apa alasan kamu memilih gaya cassual sebagai bagian
dari penampilan/OOTD?

Nana : Karena lebih fleksibel dan enak aja sih kak menurutku.

Apakah gaya casual dapat mempengaruhi kamu terlihat menonjol di
lingkungan kampus?

Nana : Lumayan iya sih kak, karena kalo outfit dipadukan dengan baik akan
terlihat lebih menonjol.

53



Apakah kamu merasa gaya casual dapat meningkatkan rasa percaya diri
ketika mengenakannya?

Nana : lya, karena dari tampilan percaya diri saya lebih meningkat.

Menurut kamu, apakah gaya cassual yang kamu kenakan dapat meningkatkan
personal brand kamu sebagai seorang mahasiswa?

Nana : lya, karena secara gak langsung hal tersebut bisa mencerminkan
kepribadian diri sku yang santai.

Bagaimana persepsi kamu jika ada seseorang yang memberikan kritik atau
saran terkait penampilan/OOTD casual kamu?

Nana : Tetep diterima, dengan cara aku gak akan ngilangin apa yang udah
jadi ciri khas aku sendiri.

Apa persepsi kamua saat melihat orang yang mengenakan gaya casual sama
seperti kamu?

Nana : Seneng sih kak terus juga bisa dapet ide outfit buat sharing bareng-
bareng gitu.

Apa yang menarik dari gaya casual yang kamu kenakan dibandingkan dengan
gaya berpakaian lainnya?

Nana : Menurutku, outfit yang aku pake ini kelihatan nyaman, santai tapi
mekipun gitu tetep kelihatan stylish dan elegan juga.

Transkrip Wawancara Kedua ( Nana) :

Bagaimana OOTD kamu saat di rumah, apa yang kamu pake?

Nana : Aku kalau di rumah pastinya pake yang lebih santai, yang aku pake
biasanya piyama.

Apakah kamu merasa lebih nyaman pake pakaian tertentu di rumah
dibandingkan di kampus?

Nana : lya, pastinya lebih nyaman di rumah. Kalo alesannya itu, karena di
kampus kan pake rok, jadi gerak-geraknya itu ga seleluasa daripada di rumah,
kan kalo di rumah lebih seenaknya sendiri gitu.

Seberapa besar perbedaan OOTD kamu mencerminkan identitas diri kamu
yang sebenernya? Apakah kamu merasa lebih menjadi “diri sendiri” di
kampus atau di rumah?

Nana : Lumayan besar, soalnya kan aku pengen nunjukkin tuh kalo pakaian
aku tuh kaya gini. Aku lebih ngerasa jadi diri sendiri waktu di kampus,
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soalnya meskipun di rumah aku pake piyama dan seleluasa tuh tetep jadi diri
sendiri pas di kampus, kan aku tipe orang yang emang suka OOTD-an.
Menurut kamu, apakah OOTD di kampus bisa diibaratkan sebagai “panggung
depan” kamu dimana kamu ingin memberikan pengaruh terhadap orang lain?
Nana : lya, karena kalo pengaruh tuh bisa ngebentuk branding aku, “oh Nana
tuh orangnya kayak gini”. Aku maunya yang dipandang positif vibes.
Bagaimana dengan OOTD kamu saat di rumah? Apakah kamu melihatnya
sebagai “panggung belakang” dimana kamu merasa lebih bebas dan nyaman?
Nana : Jujur iya sih, kalo pun agak-agak ga jadi diri aku sendiri tuh, tapi kan
aku disana lebih bisa seleluasa tanpa harus mikirin pandangan orang lain.

Transkrip Wawancara Informan Ketiga ( Ahnaf) :
Bagaimana menurut kamu definisi personal brand dalam konteks mahasiswa?

Ahnaf : Personal brand dalam konteks mahasiswa menurutku itu citra atau
pesan yang ditampilkan oleh seorang mahasiswa kepada orang lain melalui
perilaku, penampilan, dan juga keterampilannya.

Menurut kamu seberapa penting sih personal branding buat mahasiswa saat
ini?

Ahnaf : Menurutku aku penting sih kak, karena bisa dibilang dapat
membangun identitas atau citra diri.

Sebagai mahasiswa, apa alasan kamu memilih gaya retro sebagai bagian dari
penampilan/O0TD?

Ahnaf : Menurtu aku, nyaman dan lebih percaya diri waktu aku pake sih kak.
Karena bisa dibilang itu juga penampilan atau outfit aku.

Apakah gaya retro dapat mempengaruhi kamu terlihat menonjol di
lingkungan kampus?

Ahnaf : Sebenarnya iya sih kak, karena aku ngerasa lebih PD waktu pake
outfit sesuai selera aku, jadi dengan aku PD mungkin itu bisa ngebuat atau
ngebranding diri aku kelihatan menonjol dan akhirnya orang-orang jadi
terpengaruhi gitu.

Apakah kamu merasa gaya retro dapat meningkatkan rasa percaya diri ketika
mengenakannya?
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Ahnaf : Pastinya kak, karena itu ngenunjukkin ekspresi dari penampilan kita
sendiri dan membuat lebih percaya diri.

Menurut kamu, apakah gaya retro yang kamu kenakan dapat meningkatkan
personal brand kamu sebagai seorang mahasiswa?

Ahnaf : Menurut aku, iya. Karena aku punya selera ciri khas aku sendiri yang
gampang diinget sama orang lain yang, menurutku aku ini terlihat beda dari
yang lain dan aku ngerasa outfit aku ini unik. Darisitu cara aku ngebentuk
personal branding aku sendiri.

Bagaimana persepsi kamu jika ada seseorang yang memberikan kritik atau
saran terkait penampilan/OOTD retro kamu?

Ahnaf ; Kritik yang aku dapet bakalan aku terima secara open minded. Tapi
kembali lagi ke selera outfit masing-masing, karena kita juga gak bisa menilai
orang sembarangan.

Apa persepsi kamua saat melihat orang yang mengenakan gaya retro sama
seperti kamu?

Ahnaf : Kalau aku ngerasa seneng sih ngelihat orang yang selera outfitnya
sama kayak aku. Dan darisitu kan bisa dijadiin temen buat sharing-sharing.

Apa yang menarik dari gaya retro yang kamu kenakan dibandingkan dengan
gaya berpakaian lainnya?

Ahnaf : Mungkin dari segi aksesoris, kayak yang aku pake itu kadang topi,
kalung dan cincin.

Transkrip Wawancara Kedua ( Ahnaf ) :

Bagaimana OOTD kamu saat di rumah, apa yang kamu pake?

Ahnaf : Aku kalo di rumah lebih nyantai sih, kaya pake kaos biasa sama pake
celana pendek aja.

Apakah kamu merasa lebih nyaman pake pakaian tertentu di rumah
dibandingkan di kampus?

Ahnaf : Kalo dibilang lebih nyaman sih, pasti nyaman di rumah. Karena kan
gak mungkin di kampus pake celana pendek yang selutut.

Seberapa besar perbedaan OOTD kamu mencerminkan identitas diri kamu
yang sebenernya?, apakah kamu merasa lebih menjadi “diri sendiri” di
kampus atau di rumah?
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Ahnaf : Kalo menurut aku lumayan besar kak, karena dari aku sendiri kayak
suka nyoba-nyoba baju, nyoba-nyoba outfit, jadi cukup besar OOTD ngebuat
atau ngebentuk identitas diri aku yang sebenernya. Kalo menjadi diri sendiri
pastinya di kampus kak, karena aku tipe orang yang suka OOTD-an, dan aku
juga pengen aja dilihat sama orang itu “oh Ahnafitu anaknya kayak gini” gitu.
Menurut kamu, apakah OOTD di kampus bisa diibaratkan sebagai “panggung
depan” kamu dimana kamu ingin memberikan pengaruh terhadap orang lain?
Ahnaf : lya kak, karena kalo ternyata OOTD-an aku dilihat dan juga dicontoh
sama orang lain, hal itu juga bisa ngebentuk branding aku di mata orang lain
kalo “oh Ahnaf ternyata orangnya kayak gini gini gini”.

Bagaimana dengan OOTD kamu saat di rumah? Apakah kamu melihatnya
sebagai “panggung belakang” dimana kamu merasa lebih bebas dan nyaman?
Ahnaf : Kalo di rumah itu kaya semaunya kita, sebebas-bebasnya kita, kan
gak ada yang nonton atau mandangin juga. Jadi lebih bebas aja kalo di rumah.

Transkrip Wawancara Informan Keempat ( Satria) :
Bagaimana menurut kamu definisi personal brand dalam konteks mahasiswa?

Satria : Menurut aku, personal branding dalam konteks mahasiswa itu seorang
mahasiswa mempresentasikan dirinya terhadap orang lain lewat penampilan
atau perilakunya.

Menurut kamu seberapa penting sih personal branding buat mahasiswa saat
ini?

Satria : Sangat penting sih kak, karena dengan adanya personal branding diri
aku ini hal itu ngebantu aku kelihatan menonjol di kalangan temen-temen.

Sebagai mahasiswa, apa alasan kamu memilih gaya monokrom sebagai
bagian dari penampilan/OOTD?

Satria : Aku pribadi memilih gaya monokrom karena lebih simpel, terus
sederhana dilihat dan aku tipe orang yang suka sama warna yang senada.
Outfit monokrom kan outfit yang dimana warna nya senada dari atas sampe
bawah, jadi warna apa aja bisa aku pake pokoknya yang senada, dan warnanya
bukan cuma item, puhih sama abu-abu.

Apakah gaya monokrom dapat mempengaruhi kamu terlihat menonjol di
lingkungan kampus?
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Satria : Menurut aku, iya. Karena outfit yang aku pake lebih terlihat menonjol
karena dilihat dari warnanya yang senada dan juga negbuat aku berbeda dari
yang lain.

Apakah kamu merasa gaya monokrom dapat meningkatkan rasa percaya diri
ketika mengenakannya?

Satria : lya, karena disaat aku pake outfit dengan warna yang senada hal itu
ngebuat aku ngerasa lebih nyaman dan percaya diri sama diri aku sendiri.
Terus outfit yang aku pake biasanya warnanya gak mencolok jadi ngebuat diri
aku lebih ngerasa santai.

Menurut kamu, apakah gaya monokrom yang kamu kenakan dapat
meningkatkan personal brand kamu sebagai seorang mahasiswa?

Satria : lya, outfit ini mencerminkan kesederhanaan dilihat dari segi warna
yang senada dan hal itu juga ngebuat aku ingin menonjolkan diri pribadi aku
yang terlihat simpel. Darisitulah cara aku membentuk personal branding
pribadiku.

Bagaimana persepsi kamu jika ada seseorang yang memberikan kritik atau
saran terkait penampilan/OOTD monokrom kamu?

Satria : Pastinya aku terima, dengan adanya kritik atau saran dari orang lain
itu juga ngebantu aku lebih mengembangkan outfit pribadiku.

Apa persepsi kamua saat melihat orang yang mengenakan gaya monokrom
sama seperti kamu?

Satria : Menurut aku, kalo ada seseorang yang selera outfitnya sama kayak
aku, aku ngelihat orang itu sebagai individu yang punya selera outfit yang
baik.

Apa yang menarik dari gaya monokrom yang kamu kenakan dibandingkan
dengan gaya berpakaian lainnya?

Satria : Menurut aku yang kelihatan menarik dari oufitku itu dari segi
warnanya, karena buat aku kalo pake outfit dengan warna yang senada, hal
itu gampang banget di rubah tanpa harus merubah banyak warna.
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Transkrip Wawancara Kedua ( Satria) :

Bagaimana OOTD kamu saat di rumah, apa yang kamu pake?

Satria : Kalo di rumah sih OOTD aku lebih santai, kayak pake celana pendek
sama kaos

Apakah kamu merasa lebih nyaman pake pakaian tertentu di rumah
dibandingkan di kampus?

Satria : Lebih nyaman di rumah, karena menurut aku geraknya bisa lebih
seleluasa

Seberapa besar perbedaan OOTD kamu mencerminkan identitas diri kamu
yang sebenernya?, apakah kamu merasa lebih menjadi “diri sendiri” di
kampus atau di rumah?

Satria : Lumayan besar kak, karena aku kan suka OOTD-an yang hampir
warnya senada atau bisa dibilang outfit monokrom. Aku lebih menjadi diri
sendiri di kampus sih kak, karena kalo di kampus tuh lebih enak aja OOTD-
an dan aku juga bebas ngeekspresiin diri aku pake OOTD yang aku pake.
Menurut kamu, apakah OOTD di kampus bisa diibaratkan sebagai “panggung
depan” kamu dimana kamu ingin memberikan pengaruh terhadap orang lain?
Satria : lya kak bisa, karena dengan outfit aku yang monokrom ini bisa
mengekspresikan ke orang-orang kalo outfit yang aku pake ini gak terlalu
ribet juga, karena kan cuman mainin warna yang senada aja.

Bagaimana dengan OOTD kamu saat di rumah? Apakah kamu melihatnya
sebagai “panggung belakang” dimana kamu merasa lebih bebas dan nyaman?
Satria : Kalo di rumah tuh lebih bebas dan nyaman, aku juga ngerasa lebih
seleluasa juga.

Transkrip Wawancara Informan Kelima ( Putri ) :
Bagaimana menurut kamu definisi personal brand dalam konteks mahasiswa?

Putri : Menurut aku personal brand bagi mahasiswa itu citra diri atau kesan
yang dibangun dan ditampilkan oleh seorang mahasiswa kepada lingkungan
sekitarnya, baik di kampus atau di rumah sih kak.

Menurut kamu seberapa penting sih personal branding buat mahasiswa saat
ini?

Putri : Menurut aku itu sangat penting bagi mahasiswa saat ini kak, karena
ngebantu mereka itu terlihat menonjol, terus bisa ngebuka peluang-peluang
karir, terus juga bisa ngebangun koneksi gitu. Terus adanya personal branding
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ini, mahasiswa lebih mudah buat dikenali sama temen-temennya ataupun
dosen.

Apa alasan kamu memilih gaya oversize sebagai bagian dari
penampilan/O0TD?

Putri : Aku milih outfit oversize itu karena nyaman sih kak, terus outfit ini
juga tren fashion saat ini gitu.

Apakah gaya oversize dapat mempengaruhi kamu terlihat menonjol di
lingkungan kampus?

Putri : Menurut aku iya sih kak, gaya ini tuh unik karena suka pake atasan
atau bawahan yang emang ukurannya itu gede kak. Terus buat aku bisa
ngenunjukkin kebebasan berkespresi sih.

Apakah kamu merasa gaya oversize dapat meningkatkan rasa percaya diri
ketika mengenakannya?

Putri : Menurut aku iya kak, karena ya itu ngebuat aku nyaman, bebas gerak
karena ukurannya, terus ngerasa lebih stylish sesuai sama tren saat ini.

Menurut kamu, apakah gaya oversize yang kamu kenakan dapat
meningkatkan personal brand kamu sebagai seorang mahasiswa?

Putri : lya kak, karena ngenunjukkin kalo kepribadian aku tuh orangnya unik,
santai tapi tetep trendi dan pastinya juga stylish. Terus ngebantu nyiptain citra
aku yang modern dan up-to-date.

Bagaimana persepsi kamu jika ada seseorang yang memberikan kritik atau
saran terkait penampilan/OOTD casual kamu?

Putri : Pastinya terbuka sih kak sama masukan atau saran, tapi aku tetep
percaya diri dan ngepertahanin outfit atau gaya aku yang emang nyaman dan
sesuai.

Apa persepsi kamu saat melihat orang yang mengenakan gaya oversize sama
seperti kamu?

Putri : Ngerasa seneng terus seru sih kak karena kan ada kesamaan selera
fashion, terus bisa diajak sharing-sharing outfit bareng gitu.

Apa yang menarik dari gaya casual yang kamu kenakan dibandingkan dengan
gaya berpakaian lainnya?
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Putri : Menurut aku yang menarik itu dari segi bentuk dan model bajunya
yang ukurannya gede, tapi tetep fleksibel sih kak.

Transkrip Wawancara Kedua ( Putri) :
Bagaimana OOTD kamu saat di rumah, apa yang kamu pake?

Putri : Aku kalo dirumah tuh lebih pake yang simpel terus nyaman aja sih kak,
kaya pake kaos terus celana pendek gitu.

Apakah kamu merasa lebih nyaman pake pakaian tertentu di rumah
dibandingkan di kampus?

Putri : Kalo dibilang nyaman nih ya kak, aku pasti lebih nyaman di rumah.
Karena kan kalo di rumah bebas mau pake apa aja, terus kaya lebih seleluasa
aja. Nah beda lagi kalo di kampus kak, aku kalo di kampus emang suka
nunjukkin outfit aku atau bisa dibilang suka OOTD-an.

Seberapa besar perbedaan OOTD kamu mencerminkan identitas diri kamu
yang sebenernya?, apakah kamu merasa lebih menjadi “diri sendiri” di
kampus atau di rumah?

Putri : Lumayan besar sih kak, karena OOTD aku itu ya emang ngecerminin
siapa aku, atau identitas diri aku. Outfit yang aku pake di kampus itu emang
pengen nunjukkin sisi diri aku yang kelihatan santai, percaya diri dan tetep
ngikutin tren. Dan aku lebih ngerasa jadi diri sendiri ya waktu di kampus, kan
aku bisa bebas ngeekspesiin diri aku tuh kaya gimana dari outfit-outfit yang
aku pake.

Menurut kamu, apakah OOTD di kampus bisa diibaratkan sebagai “panggung
depan” kamu dimana kamu ingin memberikan pengaruh terhadap orang lain?

Putri : Bener sih kak, karena kan ya kalo aku di kampus kan pengen nunjukkin
sisi diri aku yang beda waktu di rumah, dan pas waktu OOTD-an di kampus
aku tuh pengen ngasih kesan ke orang lain kalo Putri tuh orangnya santai gini.
Itu kan ibaratnya panggung depan aku buat ngebentuk image aku jadi pengen
dikenal bagus dan unik.
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5. Bagaimana dengan OOTD kamu saat di rumah? Apakah kamu melihatnya
sebagai “panggung belakang” dimana kamu merasa lebih bebas dan nyaman?

Putri : Pas di rumah ya pake yang santai-santai aja, pake atasan kaos sama

celana pendek. Kalo aku ngelihatnya ya itu panggung belakang aku, kalo di
rumah tuh aku orangnya gini gini gini.
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